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ABSTRAK

One alternative that can be used as an effort to improve the quality of Arabic
language learning at every level of education is error analysis. Therefore, analysis
of nahwu errors in reading the book Sulam at-Taufiq must be carried out. In order
to be able to identify and describe each error with the largest number of numbers.
So that the results of this research are able to improve students/students'
understanding of the principles of Nawhu science so that they are of higher
quality. And to achieve this goal, the researcher acts as the main instrument in
the research, through observation and listening in detail and carefully to the
reading of the book Syarah Sulam at-Taufig in the Mugaddimah (opening)
section and the first phase at the wushtha (intermediate) level students of the
Daarul Falah Islamic boarding school Ciloang Serang Banten uses the
intralingual matching method. Namely comparing each element of reading the
text of the book with the rules of Nahwu. And from the results of this research,
it was discovered that students' mistakes in reading books are divided into several
aspects, namely the aspect of errors in reading the i'rab of sentences, errors in
determining the position of sentences, and errors in reading the meaning of
sentences which are punished by mabni. The factor that is the main cause of these
errors is the lack of understanding of nahwu, especially practically.
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PENDAHULUAN

Bahasa Adalah suatu anugrah yang Allah berikan kepada manusia. Sehingga bahasa
menjadi salah satu dari beberapa hal yang membedakan antara manusia dengan makhluk
lainya seperti hewan dan sebagainya.! Di dunia ini banyak sekali ragam bahasa yang
berbeda — beda dan setiap bahasa memiliki kaidah-Nya masing — masing yang menjadi ciri
suatu bahsa dan membedakanya dengan bahasa lain. Seperti bahsa Arab yang biasa dikenal
dengan bahasa umat Islam, karena bahasa arab bisa menjadi pemicu berkembangnya ilmu

! Chaerudji Abdul Khalik dan Dr. Hj. Om Mukarromah, M.Hum, limu Mantig Undang — Undang
Berpikir Valid, ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2013), cet 1, hal 23
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pengetahuan dan sejarah dalam konteks islam.? Dan fakta mengatakan bahwa sebagian
besar rakyat negara republik Indonesia mengatut agama Islam sehingga tidak heran jika
bahasa Arab di Indonesia banyak sekali peminatnya.® Di samping itu acuan hukum tertinggi
di dalam Islam adalah Al — Quran dan Hadits yang tidak lain keduanya menggunakan
bahasa Arab.* Untuk dapat membaca dan memahami bahasa Arab seorang pelajar dituntut
untuk mempelajari kaidah — kaidah gramatikal ilmu bahasa arabnya terlebih dahulu seperti
Nahwu, Sharof, Balaghah, dan lain sebgainya. yang biasanya disebut dengan ilmu alat di
kalangan pondok pesantren sal/afi (pondok pesantren tradisional). Diantara ilmu — ilmu alat
tersebut, ilmu nahwu merupakan satu fan ilmu yang harus terlebih dahulu dipelajari.
Karena Al — Quran dan Hadits tidak akan dapat dipahami tanpa ilmu Nahwu.® Disamping
itu objek kajian nahwu labih mendasar yang sangat objektif bila dipelajari oleh para
Mubtadi’in (seorang pemula).

Bahasa arab sudah dikelas dengan bahasa yang besifat flektif, yaitu bahasa yang dapat
mengalami perubahan bentuk kata dengan kaidah tertentu yang dapat mempengaruhi
perubahan waktu, jenis, subjek, jumlah, dan lain sebagainya.® Inilah mengapa bahasa arab
dianggap bahasa yang sulit dipelajari. Ada dua permasalahan yang akan dihadapi pendidik
bahasa Arab yaitu pertama masalah internal yaitu terdapat pada tubuh bahasa arab itu
sendiri yang memiliki kaidah yang lebih kompleks serta rumit yang disebabkan oleh adanya
nilai filsafat yang sangat berbobot.” Kedua masalah eksternal yang meliputi hal semacam
teknis mulai dari sumber daya manusia yang memadai, media belajar, metode
pembelajaran, bahan ajar, kurikulum dan lain sebagainya.

Masalah di atas dapat berpengaruh terhadap pemahaman pelajar baik dari kalangan
siswa atau santri dalam menguasi empat keterampilan bahasa. Faktor yang paling
mondominasi terjadinya hal yang dapat menentukan hasil adalah profesionalitas dan
keterampilan pendidik dalam penguasaan mereka terhadap perbedaan segala aspek yang
menyangkut linguistik antara bahasa ibu dan bahasa bahasa sasaran. Nahwu (sintaks)
dianggap sebagai salah satu ciri linguistik terpenting dalam bahasa Arab. Nahwu
merupakan mata pelajaran bahasa Arab yang dibatasi pada pembahasan perubahan
akhiran kalimat, dan merupakan sarana yang dapat menjembatani siswa dalam berbahasa
Arab dengan lancar dan benar. Hal ini dapat menjadi dasar argumen bahwa kurangnya
pemahaman siswa terhadap nahwu dapat menyebabkan kesalahan berbahasa.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyusun artikel ilmiah dengan judul “Analisis
Kesalahan Nahwu Pada Pembacaan Kitab Syarh Sulam at-Taufig Santri Tingkat Wustha di
Pondok Pesantren Daarul Falah Ciloang Serang Banten”. Penelitian ini perlu dilakukan
guna mengetahui kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam pembacaan kitab pada santri di

2 Muhammad Thalib, Sistem Cepat Pengajaran bahasa Arab, (Bandung: Gem risalah pres, 2005), hal 5
3 A. K. Nashoih, Pola Interferensi Sintaksis Bahasa Indonesia Dalam Bahasa Arab Pada Insya
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pondok pesantren tersebut agar hasilnya dapat dijadikan bahan evaluasi pembelajaran
nahwu untuk kedepanya.

Adapun Nilai Kebaharuan yang ada dalam penelitian ini adalah penemuan hasil
terbaru terkait Analisis kesalahan membaca teks Arab yang terdapat pada kitab Syarh
Sulam at-Taufig bagian mugaddimah dan fasal pertama kitab pada siswa tingkat wustha.
Sehingga penelitian ini bisa menjadi tambahan literasi dan referensi atau bahan evaluasi
pembelajaran bagi tiap individu pendidik atau lembaga agar lebih menekan pembekalan
kaidah-kaidah nawhu yang dapat mengecoh santri dan membuatnya salah dalam
pembacaan kitab. Sehingga ke depannya santri tidak kerkecoh lagi sampai membuat
kesalahan nahwu dalam membaca kitab karena sudah dibekali kaidah-kaidah yang menurut
mereka sulit dipahami.

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi landasan atau referensi utama dilakukanya

penelitian ini adalah: 1) Jurnal yang ditulis oleh Afif Kholisun Nashoih dengan judul
“Analisis Kesalahan Nahwu dalam Penulisan Abstrak Skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab”. Kesamaanya dengan penelitian ini adalah tentunya pada analisis
kesalahan nahwunya dengan tujuan yang sama yakni untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran Bahasa Arab terutama dalam konteks nahwunya. Sedangkan perbedaanya
ada pada objek penelitianya Di mana dalam penelitian ini peneliti mengambil objek
kesalahan membaca kitab pada santri Tingkat wustha pondok pesantren Daarul Falah.
2)Penelitian dalam bentuk penulisan tesis yang ditulis oleh Muhammad llzam Kamaluddin
dengan judul , “Kesalahan Sintaksis Pada Skripsi Mahasiswa S1” dalam tesis tersebut
meneliti tiap kesalahan-kesalahan dalam konteks kaidah nahwu yang terdapat pada skripsi
mahasiswa S1 jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiah Universitas UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Kesamaanya dengan penelitian ini yaitu menganalisa kesalahan
nahwu yang terdapat pada penulisan skripsi mahasiswa S1 di jurusan PBA dan BSA UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 3)Tesis yang ditulis oleh Syaiful Rahimi Usop dengan judul,
“Analisis Kesalahan Nahwu Dalam Penulisan Skripsi pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Islam Negri Antasari di Banjarmasin”. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang kesulitan mahasiswa S1 dalam mengaplikasikan kaidah nahwu dalam
penulisan skripsinya, hal tersebut dibuktikan dengan terdapatnya banyak kesalahan-
kesalahan nahwu dalam penulisan skripsi mereka.

Tiga penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada
subjek penelitian yang menganalis kesalahan nahwu namun dengan objek yang berbeda.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis nahwu perlu dilakukan guna memperbaiki
system pembelajaran agar lebih berkualitas sehingga melekatkan pemahaman peserta didik

agar dapat memahami kaidah-kaidah nahwu baik secara teoritis dan praktis.
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Analilis kesalahan merupakan cabang kajian dari linguistic terapan yang pertama
kali dikenal pada tahun 1967 M.° munculnya analisis tersebut bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menemukan kekurangan para pendidik Bahasa kedua, tidak terkecuali
Bahasa Arab, sehingga dapat dibentuk menjadi sebuah proses pembelajaran. Dengan begitu
pendidik dapat memfokuskan pembelajaran pada bidang atau bagian yang dianggap lebih
sulit dipahami oleh peserta didik. Oleh karenanya aktifitas analisis kesalahan menjadi suatu
kegiatan ilmiyah yang pentik dilakukan baik oleh peneliti atau seorang pendidik sakalipun
untuk memperoleh data analisis sebagai bahan evaluasi untuk menciptakan pembelajaran
Bahasa Asing yang berkualitas ke depanya.'°

Dalam pembelajaran bahasa penyimpangan berbahasa dari seorang anak yang ingin
menguasi suatu bahasa asing bagi dirinya disebut sebagai kesalahan.!! Seorang pelajar
tentu seringkali mendapati kesalahan dalam belajar bahasa asing baik secara reseptif atau
produktif. Dalam penelitian ini akan membahas tentang kesalahan membaca Dimana itu
termasuk kesalahan berbahasa secara produktif, karena penggunaan bahasa dalam
pembelajaran disampaikan dengan tujuan menyampaikan informasi atau gagasan secara
lisan atau tertulis.

Adapun pengertian kesalahan menurut para ahli adalah sebagai berikut. Dalam
bukunya Suwarna Pringgawidagda kesalahan dibagi menjadi dua yaitu kesalahan (error)
dan kekeliruan (mistake). Hal senada juga dikatakan oleh Corder (1984), Huda (1990) dan
Sudiana (1990). Tentunya baik kesalahan atau kekeliruan merupakan dua hal yang sulit
untuk dibedakan tanpa dilakukanya sebuah analisis yang cermat. Menurut Baradja (1990)
kesalahan adalah suatu penyimpangan atau deviasi yang sifatnya sistematis, ajek, dan
mengilustrasikan kempetensi pembelajar dalam tahapan tertentu. Sedangakan kekeliruan
sebaliknya yaitu merupakan penyimpangan yang tidak bersifat ajek, tidak sistematis, dan
juga tidak mengilustrasikan kemampuan pembelajar dalam tahapan tertentu.*2

Menurut Tarigan (1988) jika diklasifikasikan, kesalahan dapat dibagi menjadi
empat macam, yaitu kategori kesalahan kebahasaan, kesalahan performasi, kesalaan efek
komunikasi dan kesalahan komparasi. Kesalahan kebahasaan merupakan kesalahan

berbahasa yang meliputi aspek fonologi, sintaksis, morfologi leksikal, dan wacana.

® Bushra Aied al- Zahrani, an Error Analysis of Translation From English Into Arabic, International
Jurnal of English Laguage & Transation Studies. Vol 9, No 4, Th 2021, hal 41

10 Misla Nadya dan K.A Muthalib, Analisis Kesalahan Teks Deskriptif Tertulis Bahasa Inggrus Siswa,
EEJ: English Education Journal, Vol 12, No 2, Th 2021, hal 197

11 pranowo, Analisis Pengajaran Najasa, (Yogyakarta; Gadjah Mada Pers, 1996), hal 50

12 Suwarna Pringgawidagda, Strategi Pembelajaran Berbahasa, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2002), hal 161



Kesalahan performasi adalah kesalahan yang meliputi menghilangkan atau menghindarkan
tiap butir-butir penting, menambahkan unsur-unsur yang tidak terlalu dibutuhkan,
kesalahan memformasikan tiap butiran-butiran, dan kesalahan menyusun kebahasaan.
Kesalahan efek kumunikasi adalah kategori kesalahan yang cendurung fokus pada
pembedaan setiap kesalahan yang dapat mengakibatkan salah komunikasi. Sebuah
kesalahan yang dapat merubah atau mempengaruhi keseluruhan dari susunan kalimat
sehingga dapat mengganggu berlangsungnya komunikasi disebut kesalahan global.

Menurut Tarigan (1988), dan Dulay (1982) mengatakankan “Adapun kesalahan
global adalah kesalahan yang meliputi kesalahan dalam menyusun unsur pokok, kesalahan
dalam menempatkan memakai atau tidaknya kata sambung, dan menghilangkan tanda kata
pada kalimat pasif. Sedangkan kesalahan local adalah sebuah kesalahan yang berpengaruh
terhadap setiap unsur kalimat yang biasanya tidak begitu mempengaruhi jalanya
komunikasi dalam berbahasa.'® Kesalahan yang biasanya terjadi pada seorang peserta didik
tentunya harus dikurangi atau bahkan dihilangkan. Hal tersebut baru terwujud jika secara
detail setiap kesalahan tersebut dianalisa secara mendalam. Mengkaji kesalahan-kesalahan
secara cermat dan mendalam pada suatu objek itulah yang disebut dengan analisis
kesalahan (anakes).

Cara kerja analisis kesalahan adalah mendasarkan prosedur kerja pada aktualisasi
data dan masalah yang nyata. Analisis kesalahan dianggap lebih efesien dalam merancang
rencana strategi pembelajaran dari pada upaya-upaya lain. Dan juga anakes dapat dijadikan
acuan sebagai dasar pengujian prediksi analisis konstrastif (anakon) yang juga dapat
dijadikan pelengkap hasil anakon tersebut.

Adapun tujuan dari pada analisis kesalahan (ankes) antara lain adalah untuk
memahami proses belajar bahasa kedua.’* Namun jika digali lebih dalam tentang tujuan
analisis kesalahan berbahasa maka dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: tujuan yang
bersifat praktis dan teoritis. Untuk tujuan praktis sendiri yaitu untuk mendapatkan umpat
balik sebagai keperluan dalam menyusun buku ajar atau penyemprunaan strategi
pembelajaran. Sedangkan untuk tujuan teoritis yaitu untuk mengetahui dan memahami
bagaimana proses pembelajaran bahasa kedua pada siswa.

Menurut pateda analisis kesalahan dilakukan bertujuan untuk menentukan atau

menemukan suatu kesalahan, mengklasifikasikanya, dan kemudia memperbaikinya.®®

13 Suwarna Pringgawidagda, Strategi, hal 162
4 M.F Bradja, Kapita Salekta Pengajaran Bahasa, (Malang: IKIP, 1990), hal 12
15 Mansoer Pateda, Analisis Kesalahan, (Ende: Nusa Indah, 1989), hal 6, cet. Ke 1
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Adapun menurut Hery Guntur Tarigan tujuan analisis kesalahan bahasa adalah: 1)
menentukan bahan Ajar yang sistematis, 2) menentukan urutan penekanan bahan ajar, 3)
merencanakan latihan serta pengajaran remedial, dan 4) mamilih ujian sebagai tolak ukur
kemahiran siswa.'®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka bisa disimpulkan bahwa ada dua
maksud atau tujuan dari analisis bahasa yaitu untuk menggali dan menemukan data yang
bisa dijadikan sebagai acuan dalam mengambil suatu kesimpulan pada proses belajar
bahasa sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dan pengembangan bagi guru dan pihak
kurikulum. Karena dengan mengetahui kesalahan para pelajar bisa memberikan
keuntungan tersendiri yang antara lainya adalah mengathui latar belakang kesalahan,

memperbaiki kesalahan pelajar, serta untuk menghindari kesalahan yang sama kedepanya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan analisis isi. Pada penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek
penelitian.” Jenis penelitian ini dinilai sangat relevan untuk penelitian tentang analisis
kesalahan berbahasa karena proses dilakukanya yang atas dasar observasi mendalam
terhadap subjek tanpa adanya manipulasi terhadap subjek. Oleh karena itu, penelitian ini

tidak menyajikan hasil mengenai pola kesalahan bahasa Arab dalam bentuk numerik.

Adapun pendekatan analisis isi yang digunakan dalam penelitan ini bertujuan untuk
mengidetifikasi, memeriksa, serta agar dapat dilakukanya evaluasi kesalahan berbahasa
Arab pada pembacaan kitab Syarh Sulam at-Taufiq bagian Mugaddimah dan fasal pertama
dalam konteks nahwu yang diberlakukan pada santri Tingkat wushtha pondok pesantren
Daarul Falah Dengan mengambil data kesalahan secara random dengan jumlah 20 sampel
kesalahan. Kemudian metode yang digunakan peneliti dalam proses analisis data adalah
metode pencocokan intralingual, yaitu dilakukan analisis kesalahan terhadap seluruh

sumber data, kemudian digunakan kaidah Nahwu untuk perbandingannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

16 Hery Guntur, Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2011), hal 86

17 Nur Rahmawati, Dida Nurhamidah, Makna Leksikal dan Gramatikal Pada Judul Berita Surat Kabar
Pos Kota ( Kajian Semantik), Jurnal Sasindo Unpam, VVol.6 No.1 Juni 2019, hal 4
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A. Strategi Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren Daarul Falah Ciloang
Serang Banten

Pada dasarnya Strategi pembelajaran nahwu yang biasanya diaplikasikan di
berbagai pondok pesantren di Indonesia adalah strategi konvensional dan Kontekstual,
dengan metode yang digunakan berupa metode analogis atau induktif. Metode Analogis
pengajaran nahwu yang dilakukan melalui pemberian kaidah-kaidah nahwu pada peserta
didik lalu diberikan contoh guna memberikan pemahaman kepada peserta didik. Sedangkan
metode Induktif adalah kebalikanya yaitu dengan memberikan contoh terlebih dahulu
sebagai pengenalan awal terhadap materi nahwu baru setelah itu diberikan kaidah agar

memperkuat pemahaman peserta didik.®

Starategi yang digunakan dalam pembelajaran nahwu di pondok Pesantren Daarul
Falah adalah menerapkan setiap kaidah-kaidah nahwu yang telah dihafal ke dalam sebuat
kalimat yang dijadikan contoh. Kaidah-kaidah yang dihafalkan diambil dari kitab-kitab
nahwu seperti Awamil Jurjani, Jurumiyah, Nadzom Imrithi dan Alfiyah. Adapun metode
yang digunakan adalah metode pengajian sistem sorogan dan balagan, metode sorogan
adalah pengajian kitab yang dilakukan dengan bimbingan guru atau mentor dari santri
senior yang mengawasi praktik pembacaan kitab yang dikaji sesuai tingkatan. Sedangkan
balagan adalah metode pengajaran dengan cara guru mengajar dan menjelaskan materi
seperti metode ceramah yang disertai tanya jawab yang dilakukan secara klasikal.®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa startegi yang dijalankam di pondok pesantren Daarul

Falah dalam pembelajaran nahwu Adalah strategi konvesional dengan metode induktif.

B. Metode Pengkajian Kitab Syarah Sulam At-Taufiq

Metode dalam bahasa arab yaitu 4% %2 Metode pembelajaran merupakan suatu
teknik pendekatan yang digunakan oleh seorang pengajar dalam kegiatan proses belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan dari pelajaran itu sendiri. Seorang pengajar wajib
memakai metode pembelajaran ini untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang

efisien , kondusif dan efektif.

18 Ahmad Mualif, Metodologi Pembelajaran llmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab, Jurnal AL-
HIKMAH, Volume 1, No. 1, Th.2019

19 1hin Sholihin, Strategi Pembelajaran Nahwu Di Pesantren Ciloa Garut dan Al-lhsan Bandung: Jurnal
Al-Tsagafa, Volume 14, No.02, Januari 2017

20 KH. Abid Bisri dan KH.Munawwir AF, Al-Bisri Kamus Indonesia — Arab, (Surabaya-Indonesia:
Pustaka Progresif , 1999), hal 212



Pengajian kitab syarah sulam at-Taufig dipondok pesantren Daarul Falah Ciloang
langsung diampu oleh peneliti secara mandiri, hal ini dilakukan untuk memaksimalkan
hasil penelitian dengan cara observasi untuk dilakukanya pengamatan langsung di
lapangan. Peneliti mengajarkan langsung kitab syarah sulam at-Taufiq ini kepada para
santriwan dan santriwati Daarul Falah tingkat wushtho dengan menggunakan metode
Qowaid wa Tarjamah. Metode Qowaid wa Tarjamah adalah metode pemelajaran bahasa
arab dengan cara seorang pengajar membacakan teks kitab syarah sulam at-Taufiq lalu
menerjemahkan kata demi kata menggunakan bahasa jawa halus versi pondok salafi dengan
simbol — simbol untuk menentukan suatu kedudukan kalimat, lalu menjelaskannya ke
dalam bahasa Indonesia. Hal demikian dalam rangka menggali pemahaman yang melekat

kepada para santri terhadap isi kandungan Kitab tersebut.

C. Kesalahan Nahwu Pada Pembacaan kitab Syarah Sulam at-Taufig Santri Tingkat

Woustha di Pondok Pesantren Daarul Falah

Keterampilan membaca (maharah qgira’ah) adalah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang perelu dikuasai oleh peserta didik. Karena dengan membaca seorang akan
memperoleh ilmu pengetahuan yang baru atau mengembangkan pengetahuanya secara
mandiri sekalipun bacaan teksnya menggunakan Bahasa Asing. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab keterampilan membaca baru bisa diperoleh seorang pelajar
setelah ia mampu memahami kaidah-kaidah bahasa Arab yang salah satu diantaranya
adalah ilmu nahwu. Yaitu ilmu yang mengkaji keadaan serta perubahan akhir kalimat baik
hukum mabni atau mu rab-nya pada suatu kata.?! Agar terhindar dari kesalahan dalam
pembacaan dan pemhaman. Kasus yang sering terjadi dialami oleh para santri adalah ia
telah memahmi kaidah nahwu seperti contoh “I’rab tabi’ harus mengikuti matbu’nya jika
tabi’nya beri’rabnya rofa’ maka matbu’ juga harus rofa”. Namu santri yang telah paham itu
malah membaca nashab matbu’ yang mengikuti tabi’ beri’rab rofa pada saat praktik

membaca.

Dari hasil pengamatan melalui proses pengajian kitab Syarah Sulam at-Taufiq yang
dilakukan di Pondok Pesantren Daarul Falah tepatnya pada santri Tingkat Wustha, dijumpai
beberapa kesalahan nahwu yang dikategorikan menjadi tiga, yaitu kesalahan pembacaan

I’rab, kesalahan mentukan kedudukan kata dan kesalahan I'rab dan kedudukan. Di

21 Syaikh Ahmad bin Muhammad Zain bin Mushthofa al — Fathoni, Tashil Nil Amani ‘ala Syarhil
Awamil Jurjani, (Surabaya : Al-Haromain, 2015) hal 4



kesalahan yang terjadi disebabkan oleh kurangya pemhaman santri terhadap kaidah nahwu

serta karena minimnya kebiasaan santri dalam praktik membaca kitab secara mandiri.

1. Kesalahan membaca I’rab
Kesalahan I’rab tentunya tampak pada saat saat santri membaca ujung kata baik
kata yang dii’rabi dengan harokat atau dengan huruf. Dalam kasus ini terdapat santri
Tingkat wustha pondok pesantren Daarul Falah yang salah dalam membaca I’'rab pada

suatu kalimah.

No data Bacaan yang salah Koreksi

Data 1 WYY Gl aesl A YT Y of 2l
Data 2 S e o all Akl alad J& S e o sall daes gl Ja
Data 3 GRS Jlasly Sl Las ClSA Jadly 3lah Las
Data 4 350 ) Gy o 55 Y 355 4al) Gy 0 s Y
Data 5 e (jhuallp Maty a5 ) ey (Baialy Sy alas ()l
Data 6 2l oAl (e 00 22N RIS HIRERYR

Tablel 1. Kesalahan membaca I’rab

Keterangan 1: Lima orang santri membacanya nashab lafadz jalalah dengan asumsi
lafadz jalalah berkedudukan sebagai mustatsna, padahal yang benar harus dibaca rofa ¥)

& lantaran menjadi mustatsna dalam kalam nagis (kalimat yang belum
lengkap).?? keterangan 2: tujuh orang santri membaca nashab lafadz tamama dengan
alasan lafadz tersebut berkedudukan menjadi maf’ul, namun yang benar adalah lafadzt
tersebut memang berkedudukan menjadi maf’ul namun eksistensi nya ia sebgai maqul
qgaul (bentuk perkataan yang diucapkan) maka yang benar adalah lafadz tamama dan
setelahnya menggunakan harkat hikayat yaitu i’rab yang sesuai dengan tarkibul kalamnya.
Keterangan 3: membaca lafadz al-Mukallifin dengan mengkasrahkan huruf aun di
dalamnya, meskipun secara asumsi kedudukan benar, bahwa al-Mukallifin berkedudukan
sebagai mudhof ilaih yang je ernya di dicirikan dengan huruf ya dan nun, namun dari segi
bacaanya salah santri tersebut membaca kasrah nun jamak mudzakar salim yang
seharusnya di difathahkan.?® Keterangan 4: salah seorang santri membaca rofa fiil

mudhori lafadz yunsabu padahal yang benar adalah yunsaba karena sebelumnya terdapat

22 Zaini Dakhlan, Mukhtashar Jiddan, hal.7, cet ke 7
23 Syaikh Bahaudin Abdullah bin Aqil, Syarah Alfiah lbnu Agil, (Indonesia: Daarul [lmi, 2020 ), hal 21
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amil nawasib yang memerintahnya harus dibaca nashab.?* Keterangan 5: tiga orang santri
membaca rofa fi’il mudhori lafadz tatagidu dan fi’il mudhori setelahnya, padahal
seharusnya fi’il tersebut dibaca nashab karena menjadi fi’il yang diathotkan kepada lafadz
Anta’lama menggunakan huruf wawu. Dalam kaidah dikatakan i’rab fiil yang diathofkan
harus mengikuti i’rab ma’tuf alaihnya.”® Keterangan 6: empat orang santri bernama
membaca je’er lafadz /adun dengan alasan karena lafadz /adun adalah kalimah isim yang
didahului huruf je’er, padahal yang benar lafad tersebut adalah isim mabni sukun yang
akhirnya tidak akan berubah meskipun ada amil yang mempengaruhinya, maka lafadz

tersebut i’rabnya secara mahal saja tidak dengan lafadznya.

2. Kesalahan menentukan kedudukan kata

No data Bacaan yang salah Koreksi
Data 1 Lids L (223) Wiaa Lsa s (Ca0))
Data 2 Gl (piliic) o) Gl (s)iic | )
Data 3 (QUidgal) sl (sl (sDall ) (Sl agiall ol (3all s8)
Data 4 (Al o2 52 o) (523)) 2352 ol
Data 5 ity 230 30 1 (2380 GA) o 23 o3 gl (3580 2.2
Data 6 08 00 (3 gl Sada L g B8 4L o8 £l &add L)
Data 7 O BB a8 s il Ja g ) saldll JU G B a8 5 il Ja g ) salill JUB
) o 3l Al pom 3all

Tabel 2. Kesalahan menentukan kedudukan

Keterangan 1: dua orang santri bernama membaca nashab wujuban dengan dibaca
nashab, memang benar secara bacaan namun pembaca keliru secara kedudukan dengan
berpersepsi bahwa lafadz wujuban berkedudukan menjadi maf’ul bih, padahal yang benar
lafadz tersebut berkedudukan menjadi maf’ul muthlaq atau masdar. Keterangan 2: lima
orang membaca rofa’ lafadz Wa itigaduhu dengan asumsi bahwa lafadz tersebut
berkedudukan sebagai mubtada, padahal yang benar lafadz Wa i tigaduhu berkedudukan
sebagai ma’tuf yang ma’tuf alaih-Nya adalah i*-’eiéyang terdapat pada sebelumnya. Karena
i’rabnya ma’tuf harus mengikutu ma’tuf alaih-Nya.?® Keterangan 3: salah seorang santri

membaca rofa lafadz as-Syahadatani dengan ciri huruf alif dan nun di dalamnya dengan

24 Syekh Muhammad bin Muhamad bin Abdul Bari, Kawakib Ad-Duriyyah syarah Mutamimah aj-
Jurumiyah, (Indonesia : Al — Haromain,2011), cet ke 4, Juz 1, hal 23

25 Syaikh Shonhaji, Matan Aj-Jurumiah,hal 45

% Syaikh Syaridudin yahya al — Imrithi, Syarhi Al - Durratul Bahiyyah ‘ala Al — \mrithi, (Suriyah :
Daarul Ashoma, 2019), hal.177, cet.4
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alasan karena lafadz tersebut berkedudukan sebagai khobar, padahal yang benar adalah
lafadz as-Syahadatani berkedudukan sebagai mubtada muakhor.?’” Keterangan 4: lima
seorang santri membaca rofa lafadz al-Qodimu dengan asumsi bahwa lafadz tersebut
menjadi mubtada, hal tersebut tidak lah benar karena yang benar adalah lafadz al-
Qodimu berkedudukan menjadi sifat dari lafadz CEQY RN ) Keterangan 5: salah seorang
santri membaca rofa lafadz a/-Hayu dengan alasan karena berkeudukan sebagai khobar
dari lafadz al-Qodimu, padahal yang benar adalah rofanya lafadz a/-Hayu karena menjadi
sifat dari lafadz Allahu. Keterangan 6: Salah seorang santri membaca nashab lafadz
fargon dengan alasan lafadz tersebut berkedudukan sebagai Hal, padahal yang benar
adalah nashabnya lafadz farqon karena menjadi maf’ul min ajlih, yakni maf’ul yang
fungsinya sebagai faktor terjadinya sebuah perkerjaan.’® Keterangan 7: dua orang
seorang santri membaca je’er lafadz al-Mutadi dengan alasan lafadz tersebut
berkedudukan sebagai mudhof ilaih, padahal yang benar adalah lafadz tersebut
berkedudukan sebagai sifat dari lafadz maudi’i. Setiap sifat harus mengikuti

maushufnya.?

3. Kesalahan i’rab dan kedudukan

No data Bacaan yang salah Koreksi

Data 1 G ) Al A God 5 Al dyans g
Data 2 Jha ) Gy o Hsma ¥ 353 4 Goy o 393 Y
Data 3 bl (e zaal) Gl bl Ga zaall Gl
Data 4 AL aad (il AL Al (a5l
Data 5 (12%) GLU (S8 ) (135) G (8 &)
Data 6 dad) Jas ¢ S L Jal Jar (8 G Lass
Data 7 o8 Al cpal) U oLl iy O 8 Ak il 08 el Caday

Tabel 3. Kesalahan i’rab dan kedudukan

Keterangan 1: Salah seorang santri membaca demikian dengan merofakan lafadz
sulamu dan at-Taufiqu karena berasumsi bahwa lafadz sulamu tersebut menjadi khobar
dari samaituhu dan at-Taufiqu menjadi na’atnya, padahal yang benar adalah

menashabkan lafadz sulama lantaran berkedudukan menjadi maf’ul bih dan menje’erkan

27 Syaikh Bahaudin Abdullah bin Agil, Syarah Alfiah Ibnu Aqil, (Indonesia: Daarul 1Imi, 2020 ), hal 34
28 7aini Dakhlan, Mukhtashar Jiddan, hal 258, cet ke 7
2 Yahya Al-Imrithi, Nadzom Imrith, hal 67
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lafadz at-Taufigi karena menjadi mudhof ilaih.*® Keterangan 2: Tujuh orang santri
membaca je’er lafadz bakhlin dengan berasumsi lafadz tersebut menjadi mudofilaih dari
ha dhomir yang terdapat pada lafadz ilaihi, padahal yang benar adalah merofakan lafadz
bakhlun lantaran berkedudukan menjadi fail dari & o). Keterangan 3: enam orang
santri membaca nashab lafadz a/-Madhi dengan berasumsi lafadz tersebut berkedudukan
sebagai maf’ul bih dari masdar lafadz tholab, meski secara makna asumsi tersebut benar>!
namun tidak dengan bacaanyanya, dimana seharusnya lafadz zdibaca je’er karena
menjadi mudhof ilaih.*> Keterangan 4: lima orang santri membaca je’er lafadz jam 'in
dengan asumsi lafadz tersebut berkedudukan menjadi athof bayan, padahal yang benar
adalah dengan merofakan lafadz jam 'un lantaran karena menjadi khobar dari mubtada
yang dibuang. Takdirnya adalah &> 3. Keterangan 5: tiga seorang santri membaca
rofa’ lafadz kafirun dengan sebab keduddukanya menjadi khobar lantaran menggunakan
simbol (iku), namun asumsi tersebut kurang tepat karena lafadz kafirun memang menjadi
khobar, tetapi menjadi khobar dari lafadz kana bukan khobar mubtada, maka setiap
khobar kana harus dibaca nahab.®® Keterangan 6: salah seorang santri membaca rofa
lafadz al-Halu dengan alasan tidak tahu kedudukan dari lafadz tersebut, sehingga
membuatnya asal — asalan menentukan bacaan i’rab dari lafadz al-Halu, yang benar
adalah lafadz tersebut seharusnya dibaca je’er karena menjadi mudhof ilaih. Keterangan
7: Enam orang santri membaca nashab lafadz nisbatan karena dengan alasan lafadz
tersebut menjadi Hal (tingkah/keadaan), padahal yang tepat adalah dibaca rofa karena
menjadi khobar dari mubtada yang dibuang, taqdirnya adalah P <R

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kesalahan-kesalahan sintaksis (nahwu) yang terdapat pada pembacaan santri tingkat
wustha pondok pesantren Daarul Falah Ciloang serang banten membaca kitab syarah
Sulam At-Taufig terhimpun menjadi tiga kriteria kesalahan , yaitu: pertama, kesalahan
membaca I’rab. kedua, kesalahan menentukan kedududkan kalimah. Dan ketiga kesalahan
I’rab dan menentukan kedudukan kalimah.

Adapun faktor utama penyebab terjadinya kesalahan membaca tersebut adalah

karena pemahaman santri terhadap kaidah-kaidah nahwu masih terbilang relatif lemah dan

30 Musthafa Al -Fathoni, Tashil Nil Amani ‘ala Syarhil Awamil Jurjani, hal 35

31 Syaikh Jurjani, Awamil Jurnani,( Rangkas Bitung-Indonesia : Toko Kitab Kairo ), hal.14
32 Zain Mushthofa al -Fathoni, Tashil Nil Amani ‘ala Syarhil Awamil Jurjani, hal 14

33 Zain Mushthofa al -Fathoni, Tashil Nil Amani ‘ala Syarhil Awamil Jurjani, hal 27
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juga kurangnya kosa kata bahasa Arab santri juga menyebabkan ketidak pahaman mereka
terhadap konteks kalimat dalam bahasa Arab yang dibaca. Sehingga inilah yang dapat
menjadi celah terjadinya kesalahan dalam membaca I’'rab dan menentukan kedudukan

kalimah.
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